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Pendahuluan
Stres akademik adalah respon individu terhadap tekanan yang muncul dari tuntutan akademik,

seperti tugas, ujian, hingga ekspektasi prestasi (Misra & McKean, 2000).

Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi, bertahan, dan bangkit

dari kesulitan (Stoltz, 2000).

Dukungan sosial mencakup bantuan emosional, informasi, maupun instrumental yang diberikan oleh

orang terdekat dan berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa ( Cohen et. Al., 2000).

Mahasiswa yang bekerja menghadapi beban ganda antara dunia kerja dan studi, yang dapat

memicu Tingkat stress akademik tinggi (Han et al., 2022)

Berdasarkan fenomena tersebut dan hasil wawancara terhadap mahasiswa kelas malam Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo, banyak diantara mereka yang mengalami tekanan akademik.

Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana adversity quotient dan Dukungan Sosial

berhubungan dengan Tingkat stress akademik pada mahasiswa yang bekerja.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah terdapat hubungan antara adversity quotient dengan
stress akademik?

2. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan
stress akademik?

3. Apakah terdapat hubungan antara adversity quotient dan 
dukungan sosial?
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Metode
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif korelasional melalui

penyebaran angket berskala Likert 

kepada mahasiswa yang bekerja.

Subjek Penelitian
Populasi : Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo yang bekerja.

Sampel : 249 mahasiswa aktif, 

diambil dengan probability 

sampling.
Instrumen Penelitian
1. Skala Adversity Quotient yang terdiri dari

25 item yang diadopsi dari skripsi Rafif

Miftakhul Abidin (2021).

2. Skala Dukungan Sosial yang terdiri dari 20 item 

yang diadopsi skripsi Nadyah Pramestari (2020).

3. Skala Stres Akademik yang terdiri dari 16 item 

Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) 

yang dikembangkan oleh Mustaka et. al. (2021)

Analisis Data
- Uji Normalitas

- Uji Korelasi Spearman’s Rho

- Uji Linearitas

- Deskriptif Statistik
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Hasil
1, Uji Normalitas

Ketiga variable memiliki nilai p < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal.

2. Uji Linearitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa baik adversity quotient maupun

dukungan sosial mempunyai hubungan linear dengan stres akademik

(p < 0,05). 

.
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Hasil
3, Uji Korelasi Spearman’s Rho

Hasil uji korelasi Spearman’s Rho menghasilkan terdapat hubungan negatif signifikan antara adversity quotient

dengan stres akademik (r = –0,206; p = 0,001), serta antara dukungan sosial dengan stres akademik (r = –0,373; p = 

0,000). Artinya, semakin tinggi adversity quotient dan dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa bekerja, maka 

semakin rendah tingkat stres akademik yang dirasakan. Selain itu, terdapat hubungan positif signifikan antara 

adversity quotient dengan dukungan sosial (r = 0,217; p = 0,001), menunjukkan, makin tinggi adversity quotient

mahasiswa, makin tinggi pula persepsi dukungan sosial yang diterima.
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Hasil
4. Descriptif Satistik

variabel adversity quotient memiliki skor minimum 51

dan maksimum 88 dengan rata-rata 73,49 (SD = 5,77),

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki

adversity quotient cukup tinggi.

Variabel dukungan sosial memiliki skor minimum 43

dan maksimum 73 dengan rata-rata 61,24 (SD = 5,34),

sedangkan variabel stres akademik memiliki skor

minimum 23 dan maksimum 63 dengan rata-rata

32,45 (SD = 10,30).

5. Kategorisasi variable penelitian

Berdasarkan tabel kategorisasi, mayoritas mahasiswa berada

pada kategori adversity quotient sedang (73,9%), dukungan

sosial rendah (93,6%), dan stres akademik rendah (100%). Hal

ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa bekerja

memiliki adversity quotient cukup baik, namun masih memiliki

dukungan sosial yang rendah, meskipun mereka dapat

menjaga tingkat stres akademik pada tingkat rendah.
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Pembahasan
1. AQ dan Stres Akademik

Hasil uji korelasi Spearman's Rho: r = –0,206, p = 0,001 → hubungan negatif signifikan

Artinya: semakin tinggi Adversity Quotient, semakin rendah stres akademik yang dirasakan

mahasiswa.

Hasil ini mendukung teori Stoltz (2000), bahwa Adversity Quotient memengaruhi kemampuan individu

mengatasi tekanan. Diperkuat oleh Han et al. (2022) yang menemukan mahasiswa pekerja dengan

Adversity Quotient tinggi lebih stabil secara emosional.

2. Dukungan Sosial dan Stres Akademik

Nilai korelasi Spearman’s Rho: r = –0,373, p = 0,000 → hubungan negatif signifikan

Artinya: semakin kuat dukungan sosial yang diterima, semakin rendah stres akademik yang dialami

mahasiswa.

Hal ini sesuai dengan teori Cohen et al. (2000) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial menjadi

pelindung dari stres. Temuan ini sejalan dengan Rahmawati (2023) yang menyatakan bahwa

dukungan emosional dan informasional menurunkan tingkat stres pada mahasiswa.
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Pembahasan

3. AQ dan Dukungan Sosial

Nilai korelasi Spearman’s Rho: r = 0,217, p = 0,001 → hubungan positif signifikan

Artinya: mahasiswa dengan Adversity Quotient tinggi cenderung merasakan lebih banyak dukungan

sosial.

Hal ini mendukung gagasan bahwa individu yang resilien cenderung lebih terbuka terhadap

bantuan sosial.

Hasil ini sejalan dengan Rahmawati (2023), yang menemukan bahwa coping positif berkorelasi

dengan hubungan interpersonal yang lebih kuat.
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Temuan Penting Penelitian
❖ Mahasiswa bekerja cenderung mengalami stres akademik yang

cukup tinggi, namun tingkat Adversity Quotient dan dukungan sosial
berperan signifikan dalam menurunkannya.

❖ Adversity Quotient berhubungan negatif signifikan dengan stres
akademik. Mahasiswa dengan Adversity Quotient tinggi mampu
beradaptasi dan mengatasi tekanan perkuliahan lebih baik.

❖ Dukungan Sosial juga berhubungan negatif signifikan dengan stres
akademik. Dukungan dari lingkungan sosial menjadi sumber
ketenangan emosional.

❖ Terdapat hubungan positif signifikan antara Adversity Quotient dan
Dukungan Sosial. Mahasiswa yang tangguh secara mental
cenderung lebih mampu menjalin hubungan sosial yang
mendukung.
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Manfaat Penelitian

❑ Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu psikologi
pendidikan, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang
memengaruhi stres akademik pada mahasiswa bekerja.

❑ Menambah referensi terkait peran Adversity Quotient dan
dukungan sosial dalam konteks pendidikan tinggi.

❑ Memberikan wawasan terkait pentingnya membangun
sistem dukungan sosial bagi mahasiswa yang bekerja.
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